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ABSTRAK 
Jumlah kendaraan bermotor di Kota Makassar pada tahun 2011 sebanyak 961.134 unit atau 
sekitar 43,94% dari total seluruh kendaraan bermotor di Provinsi Sulawesi Selatan. Kontribusi gas asam 
yaitu Sulfur Dioksida (SO2) dan Nitrogen Dioksida (NO2) yang dihasilkan dari pembakaran bahan bakar 
fosil akan menyebabkan keasaman atmosfer, selanjutnya menyebabkan masalah lingkungan dengan 
terjadinya deposisi asam, baik terdeposisi kering atau terdeposisi basah. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui kualitas deposisi kering dan basah di Kota Makassar. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian observasional dengan pendekatan deskriptif. Hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata 
konsentrasi SO2 yang diperiksa sebesar 40,378 μg/Nm
3
 dan nilai rata-rata konsentrasi NO2 yang diperiksa 
sebesar 50,031 μg/Nm3, keduanya masih memenuhi syarat sesuai dengan Peraturan Gubernur Sulawesi 
Selatan No. 69 tahun 2010. Nilai rata-rata pH air hujan yang diukur sebesar 6,63 masih memenuhi syarat 
dari WHO yaitu lebih besar dari 5,66. Nilai rata-rata daya hantar listrik yang diukur yaitu sebesar 32,3 
μS/cm masih memenuhi syarat nilai daya hantar listrik air hujan normal oleh Sanders yaitu kurang dari 
100 μS/cm. Kualitas deposisi kering di Kota Makassar belum mencapai titik yang mengkhawatirkan 
karena konsentrasi SO2 dan NO2 masih memenuhi syarat, serta kualitas deposisi basah di Kota Makassar 
juga belum mencapai titik yang mengkhawatirkan karena nilai pH dan daya hantar listrik air hujan masih 
memenuhi syarat. 




The number of motor vehicles in Makassar City in 2011 is 961.134 units or approximately 
43.94% of the total vehicles in South Sulawesi Province. Contribution of acid gas like Sulfur Dioxide 
(SO2) and Nitrogen Dioxide (NO2) which is produced from the burning of fossil fuels will cause the 
acidity of the atmosphere, further causing environmental problems with the occurrence of acid 
deposition, either dry or wet deposition. This research aims to determine quality of dry and wet 
deposition in Makassar City. The type of this research is quantitative with descriptive approach. The 
result of research shows the average value of SO2 concentrations were examined is 40,378 μg/Nm
3
 and 
the average value of NO2 concentrations were examined is 50,031 μg/Nm
3
, both are still eligible in 
accordance with Regulation of South Sulawesi Governor Number 69 in 2010. The average value of the 
pH of rainwater is 6.63 which is still qualify from the WHO standard that is more than 5.66. And the 
average value of conductivity is 32,3 μS/cm which is still qualify the value of the conductivity of normal 
rain water by Sanders that is less than 100 μS/cm. Quality of dry deposition in Makassar City has not 
reached the dangerous point because the content of SO2 and NO2 concentrations are still eligible, as well 
as the quality of wet deposition in Makassar City also not yet reached the dangerous point because of pH 
and electrical conductivity of rainwater still eligible. 
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